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ABSTRAK

Kemampuan penalaran matematika termasuk salah satu dari kemampuan
standar yang ditetapkan oleh NCTM (2000). Kemampuan penalaran matematika
adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan kegiatan atau proses berpikir
matematika secara logis dan analitis yang dilakukan individu dengan
menghubungkan fakta sehingga menghasilkan kesimpulan berupa pengetahuan
baik secara induktif maupun deduktif. Sedangkan kepercayaan diri adalah
keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
menyelesaikan tugas, menghadapi masalah, dan melakukan tindakan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diharapkan. Dalam penelitian ini,
kepercayaan diri peserta didik dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu kepercayaan diri
tinggi, sedang, dan rendah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran matematika peserta didik kelas V1I1 SMP
Negeri 1 Duduksampeyan menurut tingkat kepercayaan diri, baik peserta didik
yang memiliki kepercayaan diri tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII H SMP Negeri 1 Duduksampeyan tahun ajaran
2016-2017. Subjek dipilih dengan membagikan angket kepercayaan diri. Dari
hasil angket tersebut, diperoleh peserta didik yang memiliki kepercayaan diri
tinggi dengan skor antara 100-111, peserta didik yang memiliki kepercayaan diri
sedang dengan skor antara 88-99, dan peserta didik yang memiliki kepercayaan
diri rendah dengan skor antara 76-87. Setelah itu subjek diberi soal tes penalaran
baik secara tertulis maupun lisan (wawancara). Sedangkan instrumen yang
digunakan adalah angket kepercayaan diri, soal tes penalaran matematika, dan
pedoman wawancara.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) Kemampuan penalaran
matematika peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi sebesar 78,50%
sehingga digolongkan pada kategori tinggi. (2) Kemampuan penalaran
matematika peserta didik yang memiliki kepercayaan diri sedang sebesar 70,37%
sehingga digolongkan pada kategori tinggi. (3) Kemampuan penalaran
matematika peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 56,40%
sehingga digolongkan pada kategori sedang.
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